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Abstrak 

 

Kepala Sekolah adalah orang yang berada di garis terdepan yang mengkoordinasikan  

upaya meningkatkan  bermutu sekolah. Kepala sekolah diangkat untuk menduduki jabatan  

yang  bertanggung  jawab  mengkoordinasikan  upaya  bersama  mencapai  tujuan  pendidikan  

pada  level sekolah masing-masing. Dalam praktik di Indonesia, kepala sekolah adalah guru 

senior yang dipandang memiliki kualifikasi menduduki jabatan itu. Tidak pernah ada orang 

yang bukan guru diangkat menjadi kepala sekolah. Jadi, seorang  guru dapat berharap  bahwa  

jika  beruntung suatu  saat kariernya  akan  berujung  pada  jabatan  kepala sekolah. Biasanya 

guru yang dipandang  baik dan cakap  sebagai guru diangkat menjadi  kepala  sekolah. Dalam 

kenyataan, banyak di antaranya yang tadinya berkinerja sangat bagus sebagai guru, menjadi 

tumpul setelah menjadi kepala sekolah. Umumnya mereka tidak cocok untuk mengemban 

tanggung jawab manajerial. Sehingga perlu dilaksanakan evaluasi dan supervisi standar 

kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 

pencapaian tujuan pendidikan. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Supervisi dan Standar Kepala Sekolah 

 

 

I. Pendahuluan 

Peningkatan mutu pendidikan berawal dari desain organisasi yang ada di sekolah. 

Desain organisasi sekolah di dalamnya terdapat sekolompok orang yang bekerja sama 

dalam mencapai tujuan organisasi. Massie menyatakan bahwa organisasi dirumuskan 

sebagai struktur dan proses kelompok orang yang bekerjasama yang membagi tugas-

tugasnya diantara para anggota, menetapkan hubungan-hubungan dan menyatukan 

aktivitas kearah tujuan bersama. Karena itu organisasi sekolah terdiri dari kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan yang ada kaitannya dengan pengambilan kebijakan berkaitan 

dengan manajemen sekolah. 

Kepala sekolah sebagai pimpinan organisasi harus mampu membawa organisasi 

kearah peningkatan mutu pendidikan. Tugas ini tidaklah bisa sepenuhnya dibebankan 

kepada kepala sekolah, akan tetapi kepala sekolah harus mampu mengelola semua 

bagian-bagian dari organisasi dan sumber daya sekolah untuk pencapaian tujuan bersama.  

Pada tingkat paling operasional, kepala sekolah adalah orang yang berada di garis 

terdepan yang mengkoordinasikan  upaya meningkatkan  bermutu sekolah. Kepala 

sekolah diangkat untuk menduduki jabatan  yang  bertanggung  jawab  

mengkoordinasikan  upaya  bersama  mencapai  tujuan  pendidikan  pada  level sekolah 

masing-masing. Dalam praktik di Indonesia, kepala sekolah adalah guru senior yang 
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dipandang memiliki kualifikasi menduduki jabatan itu. Tidak pernah ada orang yang 

bukan guru diangkat menjadi kepala sekolah. Jadi, seorang  guru dapat berharap  bahwa  

jika  "beruntung"  suatu  saat kariernya  akan  berujung  pada  jabatan  kepala sekolah. 

Biasanya guru yang dipandang  baik dan cakap  sebagai guru diangkat menjadi  kepala  

sekolah. Dalam kenyataan, banyak di antaranya yang tadinya berkinerja sangat bagus 

sebagai guru, menjadi tumpul setelah menjadi kepala sekolah. Umumnya mereka tidak 

cocok untuk mengemban tanggung jawab manajerial. Sehingga perlu dilaksanakan 

evaluasi dan supervisi standar kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah 

dalam upaya meningkatkan pencapaian tujuan pendidikan. 

Makalah yang singkat ini, akan membahas tentang pengertian supervisi dan 

kepala sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, standar kualifikasi dan kompetensi kepala 

sekolah serta supervisi standar kepala sekolah.  

 

II. Pembahasan 

A. Pengertian Supervisi dan Kepala Sekolah 

1. Pengertian Supervisi 

Supervisi berasalah dari dua kata bahasa Inggris, yaitu super dan vision. Super 

berarti diatas dan vision berarti melihat, masih serumpun dengan inspeksi, 

pemeriksaan dan pengawasan, dan penilikan, dalam arti kegiatan yang dilakukan 

oleh atasan orang yang berposisi diatas, pimpinan terhadap hal-hal yang ada 

dibawahnya. Supervisi juga merupakan kegiatan pengawasan tetapi sifatnya lebih 

human, manusiawi. Kegiatan supervise bukan mencari-cari kesalahan tetapi lebih 

banyak mengandung unsur pembinnaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang 

disupervisi dapat diketahui kekurangannya (bukan semata-mata kesalahannya) untuk 

dapat diberitahu bagian yang perlu diperbaiki. 

Secara sematik Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa 

bimbingan atau tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan 

peningkatan mutu mengajar dan belajar dan belajar pada khususnya. 

Boardman et. Menyebutkan Supervisi adalah salah satu usaha menstimulir, 

mengkoordinir dan membimbing secarr kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah 

baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif 

dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran dengan demikian mereka dapat 

menstmulir dan membimbing pertumbuan tiap-tiap murid secara kontinyu, serta 

mampu dan lebih cakap berpartsipasi dlm masyarakat demokrasi modern. 

Menurut Purwanto (1987), supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang 

direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan 

pekerjaan secara efektif. 

Dari uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa supervisi dapat ditinjau 

dari  barbagai hal diantaranya sebagai usaha memimpin, berpartisipasi, kegiatan 

untuk perbaikan dan peningkatan, faktor manusia yg memiliki kecakapan, pelayanan 
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serta pembinaan untuk membantu seseorang dalam melakukan pekerjaan secara 

efektif.  

 

2. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” dan “Sekolah” kata kepala 

dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. 

Sedang sekolah adalah sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan 

memberi pelajaran. Jadi secara umum kepala sekolah dapat diartikan pemimpin 

sekolah atau suatu lembaga di mana tempat menerima dan memberi pelajaran.  

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 

tempat diamana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran. Sementara Rahman mengungkapkan bahwa Kepala sekolah 

adalah seorang guru (Jabatan Fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan 

struktural (kepala sekolah) di sekolah. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah adalah sorang guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin segala 

sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara 

maksimal untuk mencapai tujuan bersama. 

 

B. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Diera desentralisasi seperti saat ini, dimana sektor pendidikan juga dikelola 

secara otonom oleh pemerintah daerah, praktis pendidikan harus ditingkatkan ke arah 

yang lebih baik dalam arti relevansinya bagi kepentingan daerah maupun 

kepentingan nasional. Manajemen sekolah saat ini memiliki kecenderungan ke arah 

school based manajemen. Maka sekolah harus meningkatkan keikutsertaan 

masyarakat dalam pengelolaan guna meningkatkan kualitas dan efisiensinya. 

Meskipun demikian, otonomi pendidikan harus ditingkatkan dengan selalu mengacu 

pada akuntabilitas terhadap masyarakat, orang tua, siswa, maupun pemerintah pusat 

dan daerah. 

Agar desentralisasi dan otonomi pendidikan berhasil dengan baik, 

kepemimpinan kepala sekolah perlu diberdayakan. Pemberdayaan berarti 

peningkatan kemampuan secara fungsional, sehingga kepala sekolah mampu 

berperan sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya. Kepala sekolah 

harus bertindak sebagai manajer dan pemimpin yang efektif. Sebagai manajer kepala 

sekola harus mampu mengatur agar semua potensi sekolah dapat berfungsi secara 

optimal. Hal ini dapat dilakukan jika kepala sekolah mampu melakukan fungsi-

fungsi manajemen dengan baik, meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan. 

Kepemimpinan kepala sekolah mungkin perlu mengadopsi gaya kepemimpinan 

transformasional, agar semua potensi yang ada di sekolah dapat berfungsi secara 
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optimal. Kepemimpinan transformasional dapat didefenisikan sebagai gaya 

kepemimpinan yang mengutamakan pemberian kesempatan, dan atau mendorong 

semua unsur yang ada dalam sekolah untuk bekerja atas dasar sistem nilai yang 

luhur, sehingga semua unsur yang ada di sekolah bersedia, tanpa paksaaan, 

berpartisipasi secara optimal dalam mencapai tujuan ideal sekolah. 

Desentralisasi pendidikan peran kepala sekolah merupakan hal yang sangat 

menentukan dalam keberhasilan sekolah. Seorang kepala sekolah tidak layak lagi 

untuk takut mengambil inisiatif dalam memimpin sekolahnya. Pengalaman yang 

bersifat topdown seharusnya segera ditinggalkan. Pengalaman kepemimpinan kepala 

sekolah yang bersifat instruktif dan top down memang telah lama dipraktikkan di 

sebagian besar sekolah kita ketika era sentralistik masih berlansung. 

Kepala sekolah selaku pemimpin secara lansung merupakana contoh nyata 

dalam aktivitas kerja bawahannya. Kepala sekolah yang rajin, cermat, peduli 

terhadap bawahannya akan berbeda dengan gaya kepemimpinan yang acuh tak acuh, 

kurang komunikatif apalagi arogan dengankomunitas sekolahnya. Beban kepala 

sekolah tidak ringan, untuk dapat mengkoordinasi sistem kerja yang mampu 

memuaskan berbagai pihak tidak gampang. Meskipun demikian kepala sekolah yang 

baik tentunya harus memiliki skala prioritas kerja. 

Selain itu kepala sekolah juga merupakan motor penggerak utama proses pada 

ruang lingkup sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah memiliki peran yang tidak 

sedikit dalam kaitannya dengan pendidikan. dalam perspektif kebijakan pendidikan 

nasional, terdapat tujuh peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, pencipta iklim kerja, dan wirausahawan. 

 

C. Standar Kualifikasi dan Kompetensi Kepala Sekolah  

Standar kualifikasi dan kompetensi kepala sekolah telah dituangkan dalam 

peraturan menteri pendidikan nasional nomor 13 tahun 2007 tanggal 17 april 2007 

(Yang Terbaru Permendiknas No.28 tahun 2010) tentang standar kepala 

sekolah/madrasah sebagai berikut : 

 

Kualifikasi Kepala Sekolah 

 

Kualifikasi Kepala Sekolah/Madrasah terdiri atas Kualifikasi Umum, dan Kualifikasi 

Khusus 

1. Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (DIV) 

kependidikan atau nonkependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi 

b. Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggitingginya 56 

tahun 

c. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut 

jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanakkanak /Raudhatul 
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Athfal (TK/RA) memiliki  pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) 

tahun di TK/RA; dan 

d. Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri sipil (PNS) 

dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh 

yayasan atau lembaga yang berwenang. 

2. Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah/Madrasah meliputi: 

a. Kepala Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) adalah sebagai 

berikut: 

1) Berstatus sebagai guru TK/RA; 

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru TK/RA; dan 

3) Memiliki sertifikat kepala TK/RA yang diterbitkan oleh lembaga yang 

ditetapkan Pemerintah. 

b. Kepala Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) adalah sebagai berikut: 

1) Berstatus sebagai guru SD/MI; 

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/MI; dan 

3) Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan oleh lembaga yang 

ditetapkan Pemerintah. 

c. Kepala Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) 

adalah sebagai berikut: 

1). Berstatus sebagai guru SMP/MTs; 

2). Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMP/MTs; dan 

3). Memiliki sertifikat kepala SMP/MTs yang diterbitkan oleh lembaga yang 

ditetapkan Pemerintah. 

d. Kepala Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) adalah sebagai 

berikut: 

1). Berstatus sebagai guru SMA/MA; 

2). Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMA/MA; dan 

3). Memiliki sertifikat kepala SMA/MA yang diterbitkan oleh lembaga yang 

ditetapkan Pemerintah. 

e. Kepala Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 

(SMK/MAK) adalah sebagai berikut: 

1). Berstatus sebagai guru SMK/MAK; 

2). Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMK/MAK; dan 

3). Memiliki sertifikat kepala SMK/MAK yang diterbitkan oleh lembaga yang 

ditetapkan Pemerintah. 

f. Kepala Sekolah Dasar Luar Biasa/Sekolah Menengah Pertama Luar 

Biasa/Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SDLB/SMPLB/SMALB) adalah 

sebagai berikut: 

1). Berstatus sebagai guru pada satuan pendidikan SDLB/SMPLB/SMALB; 

2). Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SDLB/SMPLB/SMALB; dan 
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3). Memiliki sertifikat kepala SLB/SDLB yang diterbitkan oleh lembaga yang 

ditetapkan Pemerintah. 

 

 

g. Kepala Sekolah Indonesia Luar Negeri adalah sebagai berikut: 

1).Memiliki pengalaman sekurang-kurangnya 3 tahun sebagai kepala sekolah; 

2).Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru pada salah satu satuan 

pendidikan;  

3).Memiliki sertifikat kepala sekolah yang diterbitkan oleh lembaga yang 

ditetapkan Pemerintah. 

 

Kompetensi  Kepala Sekolah 

 

1. Dimensi Kompetensi Kepribadian  

a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan akhlak mulia, menjadi teladan 

akhlak mulia bagi komunitas di sekolah/madrasah.  

b. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.  

c. Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala 

sekolah/madrasah.  

d. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 

Supervisi KKKS   

e. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai 

kepala sekolah/madrasah.  

f. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.  

2. Dimensi Kompetensi Manajerial  

a. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 

perencanaan.  

b. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan.  

c. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

manusia sekolah/madrasah secara optimal.  

d. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 

organisasi pembelajar yang efektif.  

e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif 

bagi pembelajaran peserta didik.  

f. Mengelola guru dan staf dalamr angka pendayagunaan sumber daya manusia 

secara optimal.  

g. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka 

pendayagunaan secara optimal.  

h. Mengelola hubungan sekolah/madrasah dengan masyarakat dalam rangka 

pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah.  
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i. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, 

penempatan, dan pengembangan kapasitas peserta didik.  

j. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.  

k. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan 

yang akuntabel, tranparan, dan efisien.  

l. Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian 

tujuan sekolah/madrasah.  

m. Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah.  

n. Mengelola informasi dalam mendukung penyusunan program dan 

pengambilan keputusan.  

o. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran 

dan manajemen sekolah/madrasah.  

p. Melakukan monitoring, evaluasi,dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan 

sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak 

lanjutnya.  

3. Dimensi Kompetensi Kewirausahaan  

a. Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah. 

b. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai 

organisasi pembelajar yang efektif.  

c. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah.  

d. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi 

kendala yang dihadapi sekolah/madrasah.  

e. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan sekolah/madrasah 

sebagai sumber belajar peserta didik.  

4. Dimensi Kompetensi Supervisi  

a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru.  

b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan pendekatan dan 

teknik supervisi yang tepat.  

c. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru.  

5. Dimensi Kompetensi Sosial  

a. Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah.  

b. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.  

c. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain. 

Selain kelima dimensi kompetensi kepala sekolah/madrasah yang sesuai 

dengan permendiknas nomor 13 tahun 2007 diatas, kompetensi penelitian tindakan 

sekolah juga tidak kalah pentingnya harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah yang 
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merupakan pengkhususan dan pendalaman dimensi kompetensi penelitian dan 

pengembangan. Hal ini penting untuk diprioritaskan karena peran kepala 

sekolah/madrasah sebagai agen perubahan di sekolah/madrasah. Dengan kemampuan 

ini diharapkan kepala sekolah/madrasah dapat meningkatkan mutu sekolah yang 

dibinanya.  

 

D. Tugas Pokok dan Kompetensi Kepala Sekolah 

1. Tugas Pokok 

       Tugas pokok kepala sekolah pada semua jenjang mencakup tiga bidang, yaitu: 

(a) tugas manajerial, (b) supervisi dan (c) kewirausahaan. Uraian tugas pokok 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

a. Tugas Manajerial 

Tugas kepala sekolah dalam bidang manajerial berkaitan dengan pengelolaan 

sekolah, sehingga semua sumber daya dapat disediakan dan dimanfaat-kan secara 

optimal untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Tugas manajerial 

ini meliputi aktivitas sebagai berikut: 

1)    Menyusun perencanaan sekolah 

2)    Mengelola program pembelajaran 

3)    Mengelola kesiswaan 

4)    Mengelola sarana dan prasarana 

5)    Mengelola personal sekolah 

6)    Mengelola keuangan sekolah 

7)    Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat 

8)    Mengelola administrasi sekolah 

9)    Mengelola sistem informasi sekolah 

10) Mengevaluasi program sekolah 

11) Memimpin sekolah 

 

b. Tugas Supervisi 

Selain   tugas  manajerial,   kepala   sekolah   juga   memiliki   tugas  pokok   me-

lakukan   supervisi   terhadap pelaksanaan kerja guru dan staf. Tujuannya adalah 

untuk menjamin agar guru dan staf bekerja dengan baik serta menjaga mutu proses 

maupun hasil pendidikan di sekolah. Dalam tugas supervisi ini tercakup kegiatan-

kegiatan: 

1)    Merencanakan program supervisi 

2)    Melaksanakan program supervisi 

3)    Menindaklanjuti program supervisi 
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c. Tugas Kewirausahaan 

Di samping tugas manajerial dan supervisi, kepala sekolah juga memili-ki tugas 

kewirausahaan. Tugas kewirausahaan ini tujuannya adalah agar seko-lah memiliki 

sumber-sumber daya yang mampu mendukung jalannya sekolah, khususnya dari segi 

finansial. Selain itu juga agar sekolah  membudayakan perilaku wirausaha di 

kalangan warga sekolah, khususnya para siswa. 

 

2. Kompetensi Kepala Sekolah 

Untuk dapat melaksanakan tugas pokok tersebut, seorang kepala sekolah 

dituntut memiliki sejumlah kompetensi. Dalam Peraturan Menteri Pendi-dikan 

Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah telah 

ditetapkan bahwa ada 5 (lima) dimensi kompetensi yaitu: (a) kepribadian, (b) 

manajerial, (c) kewirausahaan, (d) supervisi, dan (e) sosial. Uraian mengenai kelima 

kompetensi tersebut adalah sebagai berikut: 

 

a. Kompetensi Kepribadian 

Sebelum menilai kinerja kepala sekolah, seorang pengawas sekolah harus 

memahami betul apakah kepala sekolah   telah   menunjukkan   kemampuannya   

dalam   menunjukkan   sikap   dan   perilaku   yang   mendukung kepribadiannya 

sebagaimana yang tertuang dalam peraturan menteri pendidikan nasional sehingga ia 

dikatakan mampu menjadi pemimpin yang mempunyai kepribadian. 

b. Kompetensi Manajerial 

Kompetensi  kepala  sekolah  lain  yang  harus dipahami oleh pengawas  sekolah  

dalam  rangka  melakukan penilaian  terhadap  kinerjanya,  yaitu  yang  berhubungan  

dengan  kompetensi  kepala  sekolah  dalam  memahami sekolah sebagai sistem yang 

harus dipimpin dan dikelola dengan baik, di antaranya adalah pengetahuan tentang 

manajemen. Dengan kemampuan dalam mengelola ini nantinya akan dijadikan 

sebagai pegangan cara berfikir, cara mengelola dan cara menganalisis sekolah 

dengan cara berpikir seorang manajer. 

 

Secara umum kinerja kepala sekolah dalam kompetensi manajerial ini juga 

termasuk di dalamnya adalah kemampuan dalam sistem administrasi. Jadi dalam hal 

ini kepala sekolah sebagai pengelola lembaga pendidikan sesuai dengan  jenjang 

pendidikannya  masing-masing.  Namun demikian  penegasan  terhadap  eksistensi  

seorang kepala sekolah sebagai manajer dalam suatu lembaga pendidikan dapat 

dinilai dari kompetensi mengelola kelembagaan,  yang   mencakup:   (1)  menyusun   

sistem  administrasi   sekolah;  (2)  mengembangkan   kebijakan operasional  

sekolah;  (3)  mengembangkan  pengaturan  sekolah  yang  berkaitan  dengan  

kualifikasi,  spesifikasi, prosedur kerja, pedoman kerja, pe-tunjuk kerja, dan 

sebagainya; (4) melakukan analisis kelembagaan untuk menghasilkan struktur 
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organisasi yang efisien dan efektif; dan (5) mengembangkan unit-unit organisasi 

sekolah atas dasar fungsi. 

Sebagai  contoh dalam  mencapai target kinerja  kepala  sekolah untuk kompetensi  

manajerial  dengan  sub mengelola  sarana dan prasarana  sekolah/ madrasah  dalam  

rangka pendayagunaan  secara optimal, diantaranya bahwa kepala sekolah harus 

mampu untuk menganalisis indikator-indikator  sebagai berikut: (1) ketersediaan dan 

kesiapan  sarana dan prasarana  sekolah  (labora-torium,  perpustakaan,  kelas, 

peralatan, perlengkapan,  dsb.); (2) mengelola program perawatan preventif, 

pemeliharaan, dan perbaikan sarana dan prasa-rana ;mengidentifikasi spesifikasi  

sarana  dan  prasarana  sekolah;  (3)  merenca-nakan  kebutuhan  sarana  dan  

prasarana  sekolah;  (4) mengelola pembelian/pe-ngadaan  sarana dan prasarana serta 

asuransinya; (5) mengelola administrasi sarana dan prasarana sekolah; dan (6) 

memonitor dan mengevaluasi sarana dan prasarana sekolah. 

Kompetensi ini tentunya  tidak akan dapat diwujudkan  jika tidak ada dukungan 

dari komponen  dan warga belajar lainnya. Dengan demikian untuk menilai kinerja 

kepala sekolah untuk sub kompetensi ini pengawas sekolah bisa melakukannya 

dengan cara membuat cheklist atau melakukannya dengan menggunakan pedoman 

observasi terhadap kondisi dan perkembangan yang terjadi pada diri siswanya di 

sekolah yang bersangkutan. 

 

c. Kompetensi Kewirausahaan 

Kompetensi kepala sekolah yang cukup sentral dan merupakan pokok dari 

keberlanjutan program sekolah diantaranya adalah kompetensi Kewirausahaan. 

Sebagai salah satu cara bagaimana sekolah mampu mewujudkan kemampuan dalam 

wirausahanya ini maka kepala sekolah harus mampu menunjukkan kemampuan 

dalam menjalin kemitraan  dengan  pengusaha  atau donatur,  serta  mampu  

memandirikan  sekolah dengan  upaya  berwirausaha.  

 

d. Kompetensi Supervisi 

Kompetensi  supervisi  ini sangat strategis bagi seorang  kepala sekolah 

khususnya  dalam memahami  apa tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai 

pemimpin sekolah/madrasah. Berdasarkan telaah terhadap kompetensi ini, proses 

penilaian kinerja yang harus diperhatikan oleh pengawas sekolah, di antaranya harus 

mampu menilai sub-sub kompetensinya  yang  mencakup:  (a) merencanakan  

program  supervisi  akademik  dalam  rangka peningkatan profesionalisme guru; (b) 

melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan 

dan teknik supervisi yang tepat; (c) menindaklan-juti hasil supervisi akademik 

terhadap guru dalam rangka peningkatan profe-sionalisme guru, di antaranya adalah 

bahwa tugas dan fungsi dari supervisi ini adalah untuk memberdayakan sumber daya 

sekolah termasuk guru. Dengan demikian kinerja kepala sekolah dapat dinilai oleh 

pengawas sekolah melalui peniliain terhadap sub kompetensi melaksanakan supervisi 
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akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang 

tepat. Langkah yang perlu dilakukan mencakup: (1) mengidentifikasi potensi- po-

tensi sumberdaya sekolah berupa guru yang dapat dikembangkan; (2) mema-hami 

tujuan pemberdayaan sumberdaya guru; (3) mengemukakan  contoh-contoh  yang 

dapat membuat guru-guru lebih maju; dan (4) menilai tingkat keberdayaan guru di 

sekolahnya. 

 

e. Kompetensi Sosial 

Kompetensi ini pada dasarnya  cukup sulit jika harus dikaitkan dengan aktivitas 

sosial secara penuh oleh sekolah, jika hal itu dilakukan  dalam  rangka  

keterkaitannya  dengan program  sekolah.   Pada dasarnya  sebagai bahan acuan 

pengawas sekolah untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja kepala sekolah untuk 

kompetensi dan sub   kompetensi   ini,   di   antaranya   mencakup:   (a)   bekerja   

sama   dengan   pihak   lain   untuk   kepentingan sekolah/madrasah;  (b)   

berpartisipasi  dalam kegiatan  sosial kemasyarakatan;  dan (e) memiliki  kepe-kaan  

sosial terhadap orang atau kelompok lain. 

Kompetensi  kepala sekolah  yang berhubungan  dengan  kemampuan  untuk 

mengelola  hubungan  sekolah dengan  masyarakat  bisa  diwujudkan  melalui  

kemampuannya  dalam  hal: (1) memfasilitasi  dan  memberdayakan dewan  

sekolah/komite  sekolah  sebagai perwujudan  pelibatan  masyarakat  terhadap  

pengembangan  sekolah; (2) mencari dan mengelola dukungan dari masyara-kat 

(dana, pemikiran, moral dan tenaga, dsb) bagi pengembangan sekolah; (3) menyusun 

rencana dan program pelibatan orangtua siswa dan masyarakat; (4) mempromosikan 

sekolah kepada  masyarakat;  (5)  membina  kerjasama  dengan  pemerintah  dan  

lembaga-lembaga  masyarakat;  dan  (6) membina hubungan yang harmonis dengan 

orangtua siswa. 

 

III. Kesimpulan 

Uraian diatas memberikan penjelasan yang tentang pelaksanaan evaluasi dan 

supervisi standar kepala sekolah berdasarkan permendiknas nomor 13 tahun 2007, 

sehingga dapat disimpulakan sebagai berikut : 

1. Supervisi merupakan kegiatan pengawasan tetapi sifatnya lebih human, manusiawi 

yang lebih pada pembinaan. 

2. Kepala sekolah merupakan sorang guru yang mempunyai kemampuan untuk 

memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 

didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama 

3. Kepala sekolah sangat menentukan dalam keberhasilan sekolah. Seorang kepala 

sekolah tidak layak lagi untuk takut mengambil inisiatif dalam memimpin 

sekolahnya.  

4. Standar kualifikasi dan kompetensi kepala sekolah cukup jelas dalam peraturan 

menteri pendidikan nasional nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah. 
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5. Tugas pokok kepala sekolah pada semua jenjang mencakup tiga bidang, yaitu: (a) 

tugas manajerial, (b) supervisi dan (c) kewirausahaan.  

6. Untuk menjalankan tugas pokok kepala sekolah sekurangnya harus memiliki 5 (lima) 

dimensi kompetensi yaitu: (a) kepribadian, (b) manajerial, (c) kewirausahaan, (d) 

supervisi, dan (e) social. 
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